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Dalam penerapan model pembelajaran, meningkatkan hasil belajar siswa adalah yang menjadi tujuan utama pembelajaran.
Penelitian ini menerapkan model pembelajaran  Self-Directed Learning pada materi alat-alat optik di kelas X-MIPA 2 SMA Negeri
3 Banda Aceh tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 33 siswi.   Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui
bagaimana aktivitas guru dan siswa, (2) kemampuan guru mengelola pembelajaran, (3) hasil belajar siswa, dan (4) respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran  Self-Directed Learning dalam proses pembelajaran. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan statistik deskriptif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Instrumen pengumpulan data penelitian adalah lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, lembar pengamatan pengelolaan
pembelajaan, tes hasil belajar siswa, serta lembar respon siswa terhadap model pembelajaran  Self-Directed Learning. Keempat
instrumen dianalisi menggunakan uji persentase (%). 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, temuan dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut: (1) aktivitas guru
dan siswa sudah mencerminkan model pembelajaran Self-Directed Learning yang mana pembelajaran  menjadi terpusat pada siswa,
(2) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran  Self-Directed Learning pada 2 siklus
menunjukkan peningkatan dari 3,30 (baik) pada siklus I dan 3,74 (sangat baik) pada siklus II, (3) ketuntasan individual meningkat
dari nilai 72,12% (baik) pada siklus I menjadi 81,20% (sangat baik) pada siklus II. Ketuntasan klasikal meningkat dari 73% (baik)
pada siklus I menjadi 82% (sangat baik) pada siklus II, (4) diperoleh respon yang positif terhadap penerapan model pembelajaran 
Self-Directed Learning di dalam pembelajaran, 91% siswa merasa tertarik dan merasakan manfaatnya.
